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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING TERHADAP 

PEMAHAMAN KONSEP IPA PESERTA DIDIK  

KELAS IV SD NEGERI 2  

PINANG JAYA 

 

Oleh 

KENNY RAMA DHANY 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah mayoritas peserta didik masih kesulitan 

dalam memahami konsep IPA. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran Discovery Learning terhadap pemahaman konsep IPA. 

Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV sebanyak 30 orang. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bersifat pre 

experimental dengan desain one group pretest posttets design. Pengumpulan  data 

dilakukan dengan menggunakan tes dan observasi, sedangkan analisis data 

dilakukan dengan menggunakan regresi linier sederhana dan uji t. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Discovery 

Learning terhadap pemahaman konsep IPA. Hal ini dibuktikan bahwa terdapat 

perbedaan pemahaman konsep IPA sebelum dan sesudah menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning yang menunjukkan bahwa pemahaman konsep 

IPA setelah digunakan model pembelajaran Discovery Learning lebih baik 

dibandingkan sebelum digunakan model Discovery Learning. ini berarti bahwa 

penggunaan model Discovery Learning dalam pembelajaran IPA dapat membantu 

peserta didik dalam mempermudah memahami konsep IPA. 

Kata kunci : discovery learning, pemahaman konsep IPA. 



 
 

 

 

 

ABSTRACT 

 

EFFECT OF DISCOVERY LEARNING MODEL ON UNDERSTANDING 

THE CONCEPT OF IPA STUDENTS IN 

 CLASS IV SD NEGERI 2 

 PINANG JAYA 

 

By 

KENNY RAMA DHANY 

 

 

 

 

The problem in this study is that the majority of students still have difficulty in 

understanding the concept of science. The purpose of this study was to determine 

the effect of the Discovery Learning on understanding the science concept. The 

subjects in this study were 30 students at class fourth grade. This type of in 

research is pre-experimental with the design of one group pretest posttets design. 

Data collection used test and observation instruments, while data analysis is was 

done using simple linear regression and t test. The results of the study show that 

there is the influence of the use of the Discovery Learning on the understanding of 

the science concept. This was done that there is a difference in understanding the 

science concepts before and after using the Discovery Learning which shows that 

understanding the science concept after using the Discovery Learning is better in 

science subjects and can help students understand the concept of science. 
 

Keywords: discovery learning, understanding of the concept of science. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mancapai taraf hidup atau 

kemajuan lebih baik. Secara sederhana, pengertian pendidikan adalah proses 

pembelajaran bagi peserta didik untuk dapat mengerti, paham, dan membuat 

manusia lebih kritis dalam berfikir. Hal ini tertuang dalam Undang – Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

pasal 1 ayat 1 yang menjelaskan bahwa:  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara 

  

Untuk mengembangkan potensi peserta didik tersebut dibutuhkan kemampuan 

berfikir yang kreatif. Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran penting yang 

bertujuan untuk mengembangakan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap sains 

melalui proses penyelidikan alam sekitar sehingga terbentuk kemampuan peserta 

didik dalam memahami konsep-konsep yang terkandung didalamnya. Pemahaman 

konsep IPA merupakan perkembangan kognitif yang sangat penting sekali untuk 

dikembangkan dikehidupan sehari-hari karena kognitif adalah suatu proses 

berfikir berupa kemampuan untuk menghubungkan, menilai, mengingat, 



2 

 

memahami konsep-konsep sederhana, memecahkan suatu masalah, 

mempertimbangkan sesuatu dan mengidentifikasi sesuatu menggunakan panca 

indra pada pembelajaran IPA. 

 

Untuk memperoleh pemahaman tersebut dibutuhkan proses pembelajaran yang 

memberikan kesempatan pada peserta didik dengan melakukan berbagai 

penyelidikan alam yang terjadi disekitarnya sehingga pemahaman terhadap 

konsep-konsep IPA menjadi mudah dipahami oleh mereka. Namun demikian hasil 

penelitian yang dilakukan oleh PISA mengemukakan bahwa rata-rata kemampuan 

IPA peserta didik di Indonesia masih pada kemampuan mengenali sejumlah fakta 

dasar, tetapi mereka belum mampu untuk mengkomunikasikan dan mengaitkan 

kemampuan itu dengan berbagai topik IPA, apalagi menerapkan konsep - konsep 

yang kompleks dan abstrak (Hayat dan Yusuf, 2010: 144). Fenomena tersebut 

juga terlihat di SD Negeri 2 Pinang Jaya yang  menunjukkan bahwa mayoritas 

peserta didik masih kesulitan memahami konsep IPA, misalnya pada tema 2 selalu 

berhemat energi subtema 1 sumber energi yang menjelaskan tentang materi 

pembelajaran memahami berbagai sumber energi, dan sumber energi alternatif 

dalam kehidupan sehari hari belum dipahami sepenuhnya oleh mereka. peserta 

didik umumnya cenderung hanya menghafal apa yang terdapat di buku, bukan 

memahami secara utuh tentang konsep energi sebagaimana yang diharapkan, 

akibatnya hal tersebut berdampak pada nilai hasil belajar yang diperoleh  

rendahnya pemahaman konsep IPA tersebut dapat dilihat dari nilai hasil ulangan 

semester 1 yang mayoritas masih berada dibawah KKM sebagaimana, tergambar 

pada tabel berikut: 
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Tabel 1. Persentase Nilai Ulangan IPA Semester 1 Siswa Kelas IV SD Negeri 

2 Pinang Jaya Tahun Ajar 2018/2019 berdasarkan KKM 

Nilai f % Keterangan 

≥ 70 9 30,00 Tuntas  

< 70 21 70,00 Belum 

Tuntas 

JUMLAH 30 100,00 - 

Sumber: Dokumentasi  Kelas IV, 2019   

Tabel diatas, menunjukkan dari 30 peserta didik yang ada, mayoritas nilainya 

masih berada di bawah KKM, yakni sebanyak 70%, hanya 30% yang mencapai 

KKM. Rendahnya nilai tersebut setelah ditelusuri ternyata umumnya peserta didik 

masih kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang terdapat dalam IPA, hal 

ini terjadi disebabkan karena dalam kegiatan pembelajaran, anak jarang dilibatkan 

dalam proses yang berlangsung,seperti melakukan eksperimen atau pengamatan 

lainnya, selain itu dalam pembelajaran IPA juga jarang digunakan media, jika ada 

media yang digunakan,namun media tersebut cenderung didominasi guru, bukan 

siswa, akibatnya siswa hanya pasif duduk mendengarkan dan melihat apa yang 

dilakukan oleh guru, siswa jarang dilibatkan untuk berinteraksi dengan media 

yang seharusnya digunakan oleh siswa dengan melakukan pengamatan dan 

eksperimen sehingga pemahaman mereka tentang konsep IPA akan semakin jelas. 

kondisi tersebut dikarenakan guru cenderung hanya menggunakan metode 

ceramah dan melibatkan siswa hanya dengan memberikan tugas-tugas 

sebagaimana yg terdapat di lembar kerja siswa untuk dikerjakan, bukan untuk 

melakukan kegiatan belajar yang sesungguhnya. 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, pendidik cenderung hanya 

menjelaskan materi yang dipelajari, dan belum mengaitkan materi masalah 

pembelajaran dengan fakta yang terjadi dilingkungan, sehingga peserta didik 

hanya mendengarkan penjelasan yang dikemukakan, akibatnya peserta didik 
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merasa bosan, dan aktifitas peserta didik dalam pembelajaran hanya mencatat dan 

menghapal materi pembelajaran yang hanya menekankan pada materi yang 

terdapat didalam buku (Conseptual Learning). Kondisi tersebut berdampak pada 

peserta didik, yakni peserta didik akan kesulitan dalam mengerjakan tugas yang 

berupa pemecahan masalah, hal ini bisa terjadi karena peserta didik hanya 

menghapal materi bukan menemukan konsep yang mereka pelajari. 

 

Mengacu pada tuntutan pembelajaran sebagaimana yang tercantum dalam 

Kurikulum 2013 yang menekankan pembelajaran pada student center, pendi-dik 

seharusnya tidak hanya berperan sebagai pengajar, namun sebagai fasilitator. 

Tugas pendidik sebagai fasilitator harus dapat mengembangkan kreatifitas peserta 

didik, menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan dan menantang, menye 

diakan pengalaman belajar yang beragam dengan profesionalitas dengan melalui 

pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna bagi peserta didik agar dapat 

menambah pemahaman peserta didik dan  untuk tercapai tujuan pembelajaran. 

 

Peran pendidik dalam melaksanakan pembelajaran yang tepat sangat penting agar 

tercapai pembelajaran yang lebih efektif, sebagai peserta didik aktif dan kreatif 

dan mampu menemukan solusi dari masalah yang dihadapi dilingkungan 

sekitarnya, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pemahaman konsep-konsep 

yang dipelajari. Brunner mengatakan bahwa proses belajar akan berjalan dengan 

baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau pemahaman melalui contoh-contoh 

yang dijumpai dalam kehidupannya, (dalam Budiningsih, 2008: 40-43). 
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Selanjutnya dalam proses belajar, Brunner membedakan menjadi tiga tahap. 

Ketiga tahap itu adalah: (1) tahap informasi, yaitu tahap awal untuk memperoleh 

pengeta-huan atau pengalaman baru, (2) tahap transformasi, yaitu tahap 

memahami, mencerna dan menganalisis pengetahuan baru serta ditransformasikan 

dalam bentuk baru yang mungkin bermanfaat untuk hal-hal yang lain, dan (3) 

evaluasi, yaitu untuk mengetahui apakah hasil tranformasi pada tahap kedua tadi 

benar atau tidak. (dalam Syah, 2006: 10)  

 

Atas dasar hal tersebut diatas, guna memberi kesempatan pada siswa dalam 

memperoleh pemahaman tentang konsep IPA sudah seharusnya digunakan model 

pembelajaran yg tepat, mengingat melalui model yang tepat yang memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk aktif belajar dengan menemukan konsep-

konsep yang dipelajari melalui pemecahan masalah yang dihadapi, sehingga hal 

ini akan mempermudah dalam memahami konsep-konsep IPA yang dipelajari, 

mengingat IPA merupakan proses berfikir sehingga sejak dini sebaiknya peserta 

didik dilibatkan dalam proses berfikir sehingga menemukan konsep-konsep IPA 

yang diajarkan. 

 

Mata pelajaran IPA, khususnya di SD membutuhkan pemahaman terhadap materi 

yang diajarkan dan mengaitkannya dengan lingkungan sekitar untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Winkle & Mukhtar dalam Sudaryono (2012: 44), pemahaman 

adalah kemampuan seseorang untuk menangkap arti dari bahan yang dipelajari, 

yang dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan atau mengubah 

data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk lain. Selanjutnya Bloom 

dalam Sudijono (2009: 50) mengatakan bahwa pemahaman (comprehension) 
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adalah kemampuan seseorang untuk mengerti  atau memahami sesuatu setelah 

sesuatu itu diketahui dan diingat, maka pemahaman konsep IPA adalah 

kesanggupan peserta didik dalam memberikan penjelasan atau memberikan uraian 

yang lebih rinci tentang hal yang telah dipelajari dengan menggunakan bahasa 

sendiri dan dapat memberikan contoh atau dapat mengaitkan apa yang 

dipelajarinya dengan permasalahan permasalahan yang ada disekitarnya, akan 

benda-benda (objek) alam serta peristiwa alam, melalui kegiatan observasi, 

membaca, diskusi, eksperimen atau media relevan.  

 

Mencapai tujuan tersebut diatas, terutama dalam mengembangkan sikap ilmiah 

untuk memecahkan masalah berdasarkan pemecahan penemuan masalah, sehingga 

model pembelajaran yang tepat sangat diperlukan, dalam hal ini mengingat 

melalui model pembelajaran yang tepat yang memberi kesempatan peserta didik 

untuk aktif belajar bebasis penemuan dan pemecahan masalah yang dihadapi 

maka hal ini akan membuat peserta didik mempermudah dalam memahami 

konsep-konsep IPA yang dipelajari, mengingat IPA merupakan proses berfikir 

sehingga sejak dini sebaiknya peserta didik dilibatkan dalam proses berfikir 

sehingga menemukan konsep-konsep IPA yang diajarkan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah yang diambil oleh 

penelitidikarenakan masalah-masalah yang terjadi pada saat proses pembelajaran 

berlangsung adalah, sebagai berikut: 

1. Mayoritas peserta didik kesulitan dalam memahami konsep IPA. 

2. Nilai hasil belajar yang diperoleh mayoritas masih berada dibawah KKM  
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3. Belum diterapkannya model pembelajaran yang tepat, berbasis penemuan 

yang memberi kesempatan peserta didik untuk berfikir aktif memecahkan 

masalah dalam proses pembelajaran. 

4. Dalam proses pembelajaran berlangsung media pembelajaran cenderung hanya 

digunakan oleh pendidik. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini hanya akan dibatasi 

pada, masalah pemahaman konsep IPA. 

D. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini hanya akan dibatasi 

pada, masalah pemahaman konsep IPA. 

1. Apakah ada pengaruh penggunaan model Discovery Learning terhadap 

pemahaman konsep IPA peserta didik di kelas IV SD Negeri 2 Pinang Jaya 

tahun ajaran 2018/2019? 

2. Apakah ada perbedaan pemahaman konsep IPA sebelum dan sesudah 

mengunakan model pembelajaran Discovery Learning pada peserta didik di 

kelas IV SD Negeri 2 Pinang Jaya tahun ajaran 2018/2019? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah:  
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1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model Discovery Learning terhadap 

pemahaman konsep IPA peserta didik di kelas IV SD Negeri 2 Pinang Jaya 

tahun ajaran 2018/2019?. 

2. Untuk mengetahui perbedaan pemahaman konsep IPA antara sebelum dan 

sesudah menggunakan model pembelajaran Discovery Learning pada peserta 

didik di kelas IV SD Negeri 2 Pinang Jaya tahun ajaran 2018/2019. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara langsung maupun 

tidak langsung untuk dunia pendidikan, adapun manfaat dari penelitian adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk khasanah 

menambah ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya tentang peningkatan 

kualitas pembelajaran IPA. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta didik  

Penerapan model pembelajaran Discovery Learning dalam proses pembelajaran 

diharapkan dapat membantu meningkatkan pemahaman konsep IPA pada 

peserta didik 

b. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pendidik dalam 

penggunaan model pembelajaran Discovery Learning dalam upaya membantu 

mempermudah pemahaman konsep IPA 
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c. Bagi Kepala Sekolah 

Sebagai bahan refleksi Kepala Sekolah mengenai penerapan model 

pembelajaran Discovery Learning sebagai upaya meningkatkan tujuan 

pembelajaran 

d. Bagi Peneliti 

Memperluas wawasan peneliti dalam penggunaan model pembelajaran 

Discovery Learning untuk meningkatkan pemahaman konsep IPA materi 

pembelajaran IPA sebagai bekal untuk menjadi seorang pendidik yang 

profesional. 

e. Bagi Peneliti lain  

Sebagai sumber informasi bagi peneliti-peneliti lain yang ingin meneliti lebih 

mendalam mengenai model pembelajaran Discovery Learning. 

 



 

 
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Hakikat Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Dalam aktivitas kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak terlepas dari kegiatan 

belajar, baik ketika seseorang melaksanakan aktivitas sendiri, maupun di dalam 

suatu kelompok tertentu. Menurut Djamarah (2006: 13) yang dimaksud belajar 

adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu  perubahan 

tingkah laku sebagai hasil pengalaman individu dalam interaksi dengan 

lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor. 

 

Menurut Rusman (2013: 134) belajar adalah proses perubahan tingkah laku 

individu sebagai hasil dari pengalamannya dalam berinteraksi dengan 

lingkungan. Belajar bukan hanya sekedar menghapal, melainkan suatu proses 

mental yang terjadi dalam diri seseorang. Sedangkan menurut Aritonang (2008: 

13) belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 

memperoleh perubahan tingkah laku yang baru sebagai pengalaman individu itu 

sendiri. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah suatu proses perubahan tingkah  laku individu yang baru sebagai hasil 

pengalaman dalam berinteraksi dengan lingkungan, yang dilakukan individu untuk 
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memperoleh tingkah laku yang baru sebagai pengalaman individu itu sendiri. 

Belajar bukan hanya sekedar menghapal, melainkan suatu proses mental yang 

terjadi dalam diri seseorang yang berkenaan pada pemahaman konsep. 

 

2. Tujuan Belajar 

Tujuan belajar merupakan sesuatu perubahan yang diharapkan tercapai oleh 

peserta didik yang telah melakukan kegiatan belajar. Perubahan yang diharapakan 

tercapai adalah perubahan yang positif meliputi aspek afektif, kognitif, dan 

psikomotorik. Sardiman (2016: 25) mengemukakan tujuan belajar yaitu (1) Untuk 

mendapatkan pengetahuan; (2) Penanaman konsep dan keterampilan; (3) 

Pembentukan sikap. Selanjutnya, Dimyati & Mudjiono (2010: 17-18) yang 

mengemukakan bahwa belajar merupakan hal yang kompleks, Kompleksitas 

belajar tersebut dapat dipandang dari dua subjek, yaitu dari siswa dan dari guru. 

Dari segi siswa, belajar dialami sebagai suatu proses. Siswa mengalami proses 

mental dalam menghadapi bahan belajar. Dari segi guru, proses belajar tersebut 

tampak sebagai perilaku belajar tentang semua hal. Sedangkan menurut 

Sardirman dalam Susanto (2013: 40) tujuan pembelajaran adalah tujuan 

pendidikan yang ingin dicapai pada tingkat pengajaran. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 

belajar adalah memperoleh suatu hasil dari proses belajar. Hasil yang dimaksud 

yaitu mendapatkan pengetahuan, penanaman dan pemahaman konsep dan 

keterampilan, serta pembentukan sikap peserta didik sesuai dengan ukuran 

prilakubelajar tentang semua hal yang diharapkan untuk tujuan pendidikan yang 

ingin dicapai pada tingkat pengajaran. 
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3. Teori Belajar 

Teori belajar adalah seperangkat konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang 

memberikan, menjelaskan, dan memprediksi fenomena. Teori belajar berkembang 

sejalan dengan aliran-aliran psikologi. Berdasarkan suatu teori belajar, diharapkan 

suatu pembelajaran dapat lebih meningkatkan perolehan peserta didik dalam 

pemahaman konsep.  

 

a. Teori Belajar Behavioristik 

Para penganut teori behaviorisme meayakini bahwa manusia sangat 

dipengaruhi oleh kejadian-kejadian di dalam lingkungannya yang memberikan 

pengalaman-pengalaman tertentu kepadanya. Menurut Aurrahman (2012: 39) 

behaviorisme menekankan pada apa yang dilihat, yaitu tingkah laku, dan 

kurang memperhatikan apa yang terjadi di dalam pikiran karena tidak dapat 

dilihat. Sedangkan menurut Suryono & Hariyanto (2012: 59) pengertian 

belajar dalam  ranah teori belajar behaviorisme adalah  perubahan tingkah laku 

yang berasal dari pengalaman serta akibat adanya stimulus dan respon. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa teori 

belajar behavioristik adalah teori belajar yang membentuk perubahan tingkah 

laku yang dialami peserta didik dalam hal kemampuanya untuk bertingkah 

laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan  respon. 

Seseorang telah dianggap belajar sesuatu jika ia dapat menunjukan perubahan 

tingkah lakunya. 
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b. Teori Belajar Kognitif 

Perkembangan kognitif anak akan maju apabila melalui beberapa tahapan. 

Perkembangan kognitif bergantung pada seberapa jauh anak aktif 

memanipulasi dan berinteraksi dengan lingkungannya. Hal ini 

mengidendifikasikan bahwa lingkungan dimana anak belajar sangat 

menentukan proses perkembangan kognitif anak. Menurut Aurrahman (2012: 

44) belajar menurut teori kognitif diartikan sebagai perubahan persepsi dan 

pemahaman. Perubahan persepsi dan pemahaman ini tidak selalu dilihat 

sebagaimana perubahan tingkah laku. Teori ini menekankan bahwa bagian-

bagian suatu situasi saling berhubungan dengan konteks seluruh situasi 

tersebut. Sedangkan menurut Piaget dalam Al-Tabany (2014: 30), 

menyebutkan bahwa: 

Perkembangan kognitif sebagian besar ditetukan oleh manipulasi dan 

interaksi aktif anak dengan lingkungan. Pengetahuan datang dari 

tindakan. Pengalaman fisik dan manipulasi lingkungan penting bagi 

terjadinya perubahan perkembangan. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa teori 

belajar kognitif adalah teori belajar yang sebagian besar ditentukan oleh 

manipulasi dan interaksi aktif anak dan lingkungan. Dimana anak secara aktif 

membangun sistem makna dan pemahaman realitas melalui pengalaman dan 

interaksi mereka. 

 

c. Teori Belajar Konstruktivisme 

Paham konstrukivisme menyatakan bahwa pengetahuan dibentuk sendiri  oleh 

individu dan pengalaman merupakan kunci utama dari belajar bermakna. 

Menurut Slavin dalam Al-Tabany (2014: 29) teori konstruktivis adalah teori 
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yang menyatakan bahwa peserta didik harus menemukan sendiri dan 

mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan 

aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan itu tidak lagi sesuai. 

 

Menurut Budiningsih (2005: 58), teori konstruktivisme yaitu belajar 

merupakan suatu proses pembentukan pengetahuan. Pembentukan ini harus 

dilakukan oleh siswa. Siswa harus aktif melakukan kegiatan, aktif berfikir, 

menyusun konsep dan memberi makna tentang hal-hal yang sedang dipelajari. 

Sementara peranan guru dalam belajar yaitu membantu agar proses 

pengkonstruksian pengetahuan oleh siswa bejalan dengan lancar. Guru tidak 

mentransferkan pengetahuan yang dimilikinya melainkan membantu siswa 

untuk membentuk pengetahuannya sendiri dan dituntut untuk lebih memahami 

jalan pikiran atau cara pandang siswa dalam belajar. 

 

Sedangkan menurut Schmidt dalam Rusman (2014: 231) dari segi pedagogis, 

pembelajaran berbasis masalah didasarkan pada teori belajar konstruktivisme 

dengan ciri: 

a. Pemahaman yang diperoleh dari interaksi dengan skenario permasalahan 

dan lingkungan belajar 

b. Pergulatan dengan masalah dan proses Discovery Learning masalah 

menciptakan disonansi kogniti yang menstimulasi belajar 

c. Pengetahuan terjadi melalui proses kolaborasi negosisasi sosial dan 

evaluasi terhadap keberadaan sebuah sudut pandang. 

 



15 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa teori 

belajar konstruktivisme adalah teori belajaryang menyatakan bahwa peserta didik 

harus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, untuk 

dapat memperoleh dan membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman 

belajarnya. 

 

 Penelitian menggunakan teori belajar konstruktivisme. Teori konstruktivisme 

dimana belajar merupakan proses pembentukan pengetahuan yang dilakukan oleh 

peserta didik, Pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif untuk 

membina pengetahuannya dalam membangun pemahaman konsep IPA. 

 

B. IPA 

1. Pengertian IPA 

IPA di sekolah dasar adalah mata pelajaran yang merupakan bagian dari kurikulum 

sekolah, yang mempunyai peranan penting untuk membantu peserta didik dalam 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, nilai, dan mencari tahu 

tentang alam secara sistematis. Menurut Jenderal (2008: 21) IPA adalah studi 

mengenai alam sekitar, dalam hal ini berkaitan dengan cara mencari tahu tentang 

alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja, 

tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 

 

Menurut Wahyana dalam Trianto (2010: 136) mengatakan bahwa IPA adalah 

suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematik, dan dalam 

penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam. Menurut Susanto 

(2013: 167) IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui 
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pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan 

dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa IPA 

adalah studi mengenai alam sekitar, dalam hal ini berkaitan dengan cara mencari 

tahu tentang alam secara sistematis, dan dalam penggunaannya secara umum 

terbatas pada gejala-gejala alam melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, 

serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga 

mendapatkan suatu kesimpulan. 

 

2. Prinsip Pembelajaran IPA 

Dalam pembelajaran IPA ada prinsip-prinsip yang harus diperhatikan sebelum 

menyusun kegiatan pembelajaran dikelas. Prinsip ini sangat penting dan harus 

dikembangkan dalam pembelajaran khususnya pembelajaran IPA. Sujiono (2004: 

25) memaparkan beberapa prinsip pembelajaran IPA yang harus diperhatikan 

sebagai berikut: 

1) empat pilar pendidikan global meliputi learning to know, learning to do, 

learning to be, learning to live together, 2) prinsip Discovery Learning, 3) 

prinsip konstruktivisme, 4) prinsip pemecahan masalah, 5) prinsip 

pembelajaran, bermuatan nilai, 6) prinsip pakem (pembelajaran aktif, 

kreatif, efektif, dan menyenangkan). 

 

Pertama, yakni prinsip learning to know, artinya dengan meningkatkan interaksi 

antara dengan lingkungan fisik dan sosialnya diharapkan anak mampu 

membangun pemahaman dan pengetahuan tentang alam sekitarnya. Learning to 

do, artinya pembelajaran IPA tidak hanya menjadikan anak sebagai pendengar 

melainkan anak yang diberdayakan agar mau dan mampu untuk memperkaya 

pengalaman belajarnya. Learning to be, artinya dari hasil interaksi dengan 
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lingkungan anak diharapkan dapat membangun rasa percaya diri yang pada 

akhirnya membentuk jati dirinya. Learning to live together, artinya dengan adanya 

kesempatan berinteraksi dengan berbagai individu akan membangun pemahaman 

sikap positif dan torelansi terhadap kemajemukan dalam kehidupan bersama. 

 

Kedua prinsip Discovery Learning, prinsip ini perlu diterapkan dalam 

pembelajaran IPA karena pada dasarnya pada dasarnya anak memiliki rasa ingin 

tahu yang besar, sedangkan alam penuh dengan fakta atau fenomena yang dapat 

merangsang peserta didik ingin tahu lebih banyak. 

 

Ketiga prinsip konstruktivisme, dalam pembelajaran IPA sebaiknya pendidik 

dalam mengajar tidak memindahkan pengetahuan kepada peserta didik. Melainkan 

perlu dibangun oleh peserta didik dengan cara mengaitkan pengetahuan awal yang 

mereka miliki dengan struktur kognitifnya. 

 

Keempat prinsip pemecahan masalah, pada dasarnya kehidupan sehari-hari 

manusia selalu berhadapan dengan berbagai macam masalah. Disisi lain, salah 

satu alat ukur kecerdasan anak banyak ditentukan oleh kemampuan memecahkan 

masalah. Pembelajaran IPA perlu menerapkan prinsip ini agar anak terlatih untuk 

menyelesaikan suatu masalah. 

 

Kelima prinsip pembelajaran bermuatan nilai. Masyarakat dan lingkungan sekitar 

memiliki nilai-nilai yang terpelihara dan perlu dihargai. Pembelajaran IPA perlu 

dilakukan secara bijaksana agar tidak berdampak buruk terhadap lingkungan 

dengan nilai nilai yang telah dibuat oleh masyarakat sekitar. 
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Keenam prinsip pakem (pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan). 

Prinsip ini pada dasarnya merupakan prinsip pembelajaran yang berorientasi pada 

peserta didik untuk aktif melakukan kegiatan, baik aktif berfikir maupun kegiatan 

yang bersifat motorik. Semua prinsip tersebut perlu dikembangkan dalam 

pembelajaran IPA. Hal ini bertujuan agar dalam pembelajaran IPA khususnya 

dalam mengenalkan konsep IPA untuk peserta didik akan lebih bermakna dan 

menyenangkan, sehingga hasil belajar yang diperoleh peserta didik lebih 

maksimal. 

 

Dalam konsep IPA pada peserta didik, pendidik hendaknya memperhatikan 

prinsip-prinsip pembelajaran IPA serta menguasai metode yang akan digunakan 

agar tujuan pembelajaran IPA untuk peserta didik yaitu pemahaman konsep IPA, 

mengembangan konsep IPA, proses, dan sikap ilmiah sehingga dapat tercapai 

secara terpadu dan optimal. 

 

3. Tujuan Pembelajaran IPA 

Pembelajaran IPA pada peserta didik bukan hanya agar peserta didik mengetahui 

dan memahami konsep-konsep IPA saja, tetapi membantu dalam menumbuhkan 

penguasaan anak terhadap proses IPA meskipun masih bersifat sederhana dan 

menumbuhkan jiwa ilmuwan, yang akhirnya menjadi pembiasaan baik untuk 

peserta didik dalam menjalani kehidupan kelak dilingkungan masyarakat. 

Menurut Mulyasa (2008: 239) tujuan pembelajaran IPA di SD adalah sebagai 

berikut: 

a Menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap IPA, teknologi dan 

masyarakat.  

b Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah dan membuat keputusan.  



19 

 

c Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA, yang 

akan bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

d Ikut serta dalam pemeliharaan, menjadi dan melestarikan lingkungan alam. 

e Menghargai alam sekitar dan segala keteraturannya sebagai salah satu 

ciptaan Tuhan. 

 

Menurut Trianto (2012: 138) secara khusus tujuan pembelajaran IPA berdasarkan 

kurikulum berbasis kompetensi yakni, 

a Menanamkan keyakinan terhadap Tuhan YME 

b Mengembangkan keterampilan, sikap dan nilai ilmiah 

c Mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang terbuka IPA dan 

teknologinya 

d Menguasai konsep IPA untuk bekal hidup di masyarakat dan melanjutkan 

pendidikan ke jenjang lebih tinggi. 

 

Menurut Suryono (2005: 159) tujuan pembelajaran IPA pada peserta didik 

dilakukan untuk mengambangkan kemampuan berikut: 

a Eksplorasi dan investigasi, yaitu kegiatan untuk mengamati dan 

menyelidiki obyek dan fenomena alam. 

b Mengembangkan keterampilan proses IPA dasar, seperti melakukan 

pengamatan, mengukur, menggunakan bilangan, dan mengkomunikasikan 

hasil pengamatan. 
c Mengembangan rasa ingin tahu, rasa senang, dan mau melakukan kegiatan 

penemuan 

d Memahami pengetahuan tentang berbagai benda, baik ciri, struktur, 

maupun fungsinya 

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran IPA adalah  menanamkan rasa ingin tahu apa yang terjadi tentang 

gejala alam dan isi alam sekitar serta menanamkan keyakinan terhadap kebenaran 

Tuhan Yang Maha Esa tentang keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam 

ciptaan-Nya. Serta pemahaman konsep IPA yang bermanfaat dan diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, kemudian mengembangkan ketarampilan proses untuk 

menyelidik, peserta didik secara bertahap dan sederhana diperkenalkan dengan 
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cara atau proses mengungkap IPA yang benar, seperti proses mengamati, 

menggolongkan, mengukur, menguraikan, menjelaskan, mengajukan pertanyaan-

pertanyaan tentang alam, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 

merancang penyelidikan, termaksud eksperimen, mengumpulkan dan 

menganalisis data, dan menarik kesimpulan, memecahkan masalah dan membuat 

keputusan. 

 

4. Ruang Lingkup IPA 

Ruang lingkup IPA di SD menurut BNSP (2006: 485) meliputi aspek-aspek: 

a Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan  dan 

interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan. 

b Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas. 

c Energi dan perubahan meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya    

dan pesawat sederhana 

d Bumi dan alam semesta meliputi: tata surya, dan benda-benda langit. 

 

5. Pemahaman Konsep IPA  

Proses mata pelajaran IPA di SD membutuhkan pemahaman terhadap materi yang 

diajarkan dan mengaitkannya dengan lingkungan sekitar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Winkle & Mukhtar dalam Sudaryono (2012: 44), pemahaman 

adalah kemampuan seseorang untuk menangkap arti dari bahan yang dipelajari, 

yang dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan atau mengubah 

data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk lain.  Selanjutnya menurut 

Bloom dalam Sudijono (2009: 50) mengatakan bahwa pemahaman 

(comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami 
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sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami 

adalah mengerti tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. 

Dari kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemahaman adalah 

kesanggupan peserta didik untuk memberikan penjelasan atau memberikan uraian 

yang lebih rinci tentang hal yang telah dipelajari dengan menggunakan bahasa 

sendiri dan dapat memberikan contoh atau dapat mengaitkan apa yang 

dipelajarinya dengan permasalahan permasalahan yang ada disekitarnya. 

 

Menurut UU No. Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) 

bahwa arti IPA adalah salah satu mata pelajaran yang sangat penting dan tidak 

dapat dipisahkan dari kegiatan manusia, yang dalam Undang-Undang dijelasakan 

bahwa pembelajaran IPA diberikan pada jenjang pendidikan yang terdapat di 

Indonesia (SD/MMI ,SMP/MTS, maupun SMK) baik negeri maupun swasta. 

  

Pengertian konsep menurut Djamarah (2008: 30) mengemukakan bahwa konsep 

adalah satuan arti yang mewakili sejumlah objek yang mempunyai ciri yang sama. 

Depdiknas (2007: 37) mengemukakan bahwa konsep dalam IPA dinyatakan 

sebagai abstraksi tentang benda atau peristiwa alam. Dalam beberapa hal konsep 

diartikan sebagai suatu definisi atau penjelasan.  

 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 

IPA adalah kesanggupan peserta didik dalam memberikan penjelasan atau 

memberikan uraian yang lebih rinci tentang hal yang telah dipelajari dengan 

menggunakan bahasa sendiri dan dapat memberikan contoh atau dapat mengaitkan 

apa yang dipelajarinya dengan permasalahan permasalahan yang ada disekitarnya, 
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akan benda-benda (objek) alam serta peristiwa alam, melalui kegiatan observasi, 

membaca, diskusi, eksperimen atau media relevan.  

 

Nugraha (2005: 31) berpendapat bahwa seorang anak dikatakan menguasai konsep 

IPA apabila ia mengenal, menggali, dan mengungkapkan segala sesuatu yang 

terkait dengan alam dan permasalahannya. Seorang anak dapat menguasai IPA 

apabila dapat mengungkapkan segala sesuatu tentang alam dan permasalahan yang 

terjadi dialam, baik tentang objek maupun peristiwa yang ada dialam. 

 

Nugraha (2005: 37) mengemukakan bahwa jika anak menguasai konsep-konsep 

terkait IPA, fasilitasilah mereka dalam menguasainnya melalui kegiatan yang bisa 

mencakup dimensi isi maupun proses tersebut, misal melalui observasi, membaca, 

diskusi, eksperimen atau media relevan. 

 

Pemahaman konsep IPA merupakan perkembangan kogtitif. Ranah kognitif 

merupakan bagian yang paling banyak dinilai oleh pendidik karena berkaitan 

dengan kemampuan peserta didik dalam menguasai pembelajaran. Menurut 

Suryanto (2009: 2.60-2.61) pengklasifikasian ranah kognitif oleh Bloom yang 

direvisi oleh Krathwoll terbagi menjadi enam yaitu: 

1) Pengetahuan (C1) 

Merupakan jenjang proses berpikir yang paling sederhana. Butir soal akan 

dikatakan mengukur kemampuan proses berpikir ingatan jika butir soal 

tersebut hanya meminta pada peserta didik untuk mengingat kembali tentang 

segala sesuatu yang telah diberikan dalam proses pembelajaran seperti 

mengingat nama, istilah, rumus, gejala, dan sebagainya tanpa menuntut 

kemampuan untuk memahami atau menggunakannya. 
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2) Pemahaman (C2) 

Merupakan jenjang proses berpikir yang setingkat lebih tingi dari 

pengetahuan. Butir soal dikatakan mengukur kemampuan proses berpikir 

pemahaman jika butir soal tersebut tidak hanya meminta pada peserta didik 

untuk mengingat kembali segala sesuatu selama proses pembelajaran tetapi 

peserta didik tersebut harus mengerti, dapat menangkap arti dari materi serta 

dapat melihatnya dari beberapa segi. 

3) Penerapan (C3) 

Merupakan jenjang proses berpikir yang setingkat lebih tinggi dari 

pemahaman. Butir soal dikatakan mengukur kemampuan proses berpikir 

penerapan jika butir soal jika butir soal tersebut meminta pada peserta didik 

untuk memilih menggunakan, atau menggunakan dengan tepat suatu rumus, 

metode, konsep, prinsip, hukum, teori, atau dalil jika dihadapkan pada situasi 

baru. 

4) Analisis (C4) 

jenjang proses berpikir yang setingkat lebih tinggi dari penerapan. Butir soal 

dikatakan mengukur kemampuan proses berpikir analisis jika butir soal 

tersebut meminta pada peserta didik untuk merinci atau menguraikan suatu 

bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan mampu 

memahami hubungan antar bagian pada situasi itu. 

5) Evaluasi (C5) 

Merupakan jenjang proses berfikir yang lebih kompleks darianalisis. Butir 

soal dikatakan mengukur kemampuan proses berpikir evaluasi jika butir soal 

tersebut meminta peserta didik untuk membuat pertimbangan atau menilai 

terhadap sesuatu berdasarkan kriteria-kriteria yang ada. 



24 

 

6) Kreasi (C6) 

Merupakan jenjang proses berpikir yang paling kompleks. Proses berpikir ini 

menghendaki peserta didik untuk menghasilkan suatu produk yang baru 

sebagai hasil kreasinya. 

 

C. Model Pembelajaran Discovery Learning 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Ketercapaian dalam tujuan pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa Faktor, salah 

satunya ketepatan dalam memilih model pembelajaran. Model pembelajaran 

merupakan suatu cara yang digunakan oleh pendidik dengan tujuan untuk 

membenatu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Joyce 

dalam Al- Tabany (2014: 23) menyatakan bahwa model pembelajaran adalah 

suatu rencana atau pola yang digunakan dalam merencanakan pembelajaran 

dikelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-

perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku, film, komputer, kurikulum, 

dan lain-lain. 

 

Menurut Komalasari (2015: 57) menjelaskan bahwa model pembelajaran adalah 

pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas 

oleh pendidik. Suprijono (2015: 46) menyatakan bahwa model pembelajaran 

adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 

dikelas  maupun tutorial. 

 

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

adalah serangkaian tahapan yang diperankan oleh pendidik dan peserta didik 

dalam pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir pembelajaran yang 
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berfungsi sebagai pedoman bagi perancangan pembelajaran dan pendidik dalam 

merencanakan serta melaksanakan aktivitas pembelajaran adalah memahami 

konsep, arti, dan hubungan, melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada 

suatu kesimpulan. 

 

2. Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning 

Discovery adalah menemukan konsep yang belum diketahui melalui pengamatan 

dan percobaan. Menurut sani (2015: 97) menyatakan bahwa pembelajaran 

Discovery Learning merupakan metode pembelajaran kognitif yang menuntut 

pendidik lebih kreatif menciptakan siatuasi yang dapat membuat peserta didik 

belajar aktif menemukan pengetahuan sendiri. 

 

Menurut Budiningsih (2015: 43) model pembelajaran Discovery Learning 

menekankan pada peserta didik untuk menemukan dan membangun sendiri atau 

konsep pengetahuannya melalui pengamatan dan percobaan sehingga peserta 

didik terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.  

 

Model pembelajaran Discovery Learning merupakan model pembelajaran 

berbasis penemuan. Menurut Hosnan (2014: 282) Discovery Learning adalah 

belajar untuk menemukan, dimana seorang peserta didik dihadapkan dengan 

suatu masalah atau situasi yang tampaknya ganjil sehingga peserta didik dapat 

mencari jalan pemecahan secara individu ataupun kelompok sehingga hasil yang 

diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan. Model Discovery Learning 

berusaha meletakkan dasar dan mengembangkan cara berpikir ilmiah, peserta 

didik ditempatkan sebagai subjek yang belajar, peranan pendidik dalam model 

Discovery Learning adalah pembimbing belajar dan fasilitator belajar. Menurut 
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Klahr & Nigam (2004: 57), A Discovery Learning model is a mental process 

where students assimilate a concept consisting of observing, grouping, 

hypothezing, explaining, measuring, and concluding artinya model pembelajaran 

penemuan adalah proses mental di mana peserta didik mengasimilasi konsep 

yang terdiri dari mengamati, mengelompokkan, berhipotesis, menjelaskan, 

mengukur, dan menyimpulkan. Menurut Sani (2015: 97), menyatakan bahwa:  

Pembelajaran Discovery Learning merupakan metode pembelajaran 

kognitif yang menuntut pendidik lebih kreatif menciptakan situasi yang 

dapat membuat peserta didik belajar aktif menemukan pengetahuan 

sendiri. Dalam model pembelajaran Discovery Learning bahan ajar tidak 

disajikan dalam bentuk akhir, peserta didik dituntut untuk melakukan 

berbagai kegiatan menghimpun informasi, membandingkan, 

mengkategorikan, menganalisis, mengintegrasikan, merorganisasikan 

bahan serta membuat kesimpulan. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Discovery  Learning adalah proses pembelajaran yang menuntut 

peserta didik menemukan suatu konsep yang berdasarkan atas pengalaman yang 

belum diketahui sebelumnya dengan cara melakukan suatu pengamatan dan 

penelitian dari masalah yang diberikan oleh pendidik yang bertujuan agar peserta 

didik berperan sebagai subjek belajar yang terlibat secara aktif untuk dapat 

memahami konsep pembelajaran dalam proses pembelajaran  dikelas. 

 

3. Kelebihan dan Kelemahan Model  Pembelajaran Discovery Learning 

Model pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan begitu juga 

dengan model pembelajaran Discovery Learning. Menurut Hosnan (2014: 287-

288) Kelebihan model pembelajaran Discovery Learning: 

a Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan 

keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif. 

b Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini sangat pribadi dan  

ampuh  karena menguatkan pengertian,  ingatan dan transfer. 
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c Dapat meningkatkan kemampuan peserta didik untuk   memecahkan 

masalah.   

d Membantu peserta didik memperkuat konsep dirinya, karena 

memperoleh kepercayaan bekerjasama dengan orang lain. Mendorong 

keterlibatan keaktifan peserta didik. 

e Mendorong peserta did  ik untuk berfikir intuisi dan merumuskan 

hipotesis sendiri. 

f Melatih peserta didik belajar mandiri 

 

Selanjutnya, pendapat lain diungkapkan mengenai beberapa kelebihan metode 

penemuan menurut Kurniasih & Sani (2014: 66-67) adalah sebagai berikut: 

a Menimbulkan rasa senang pada peserta didik, karena tumbuhnya rasa 

menyelidiki dan berhasil. 

b Peserta didik akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik. 

c Mendorong peserta didik berfikir dan bekerja atas inisiatif sendiri 

d Peserta didik belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber   

belajar. 

 

Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran Discovery Learning juga 

memiliki kelemahan. Menurut Hosnan (2014: 288-289) beberapa kelemahan 

dari model Discovery Learning yaitu (1) menyita banyak waktu karena 

pendidik dituntut mengubah kebiasaan mengajar yang umumnya sebagai 

pemberi informasi menjadi fasilitator, motivator dan pembimbing, (2) 

kemampuan  berfikir rasional  peserta didik ada yang  masih terbatas dan (3) 

tidak semua peserta didik dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini.  

 

4. Langkah-Langkah Pelaksanaan Model Discovery Learning 

Langkah persiapan model pembelajaran penemuan Discovery Learning menurut 

Suciati & Irawan dalam Budiningsih (2005: 50) adalah: 

a. Menentukan tujuan pembelajaran  

b. Melakukan identifikasi karakteristik siswa (kemampuan awal, minat, gaya 

belajar, dan sebagainya) 
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c. Memillih materi pembelajaran 

d. Menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa secara induktif (dari 

contoh-contoh generalisasi) 

e. Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh, ilustrasi, 

tugas dan sebagainya untuk dipelajari siswa  

f. Mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana kekompleks, dari yang 

konkret ke abstrak, atau dari tahap enaktif, ikonik sampai simbolik 

g. Melakukan penilaian proses dan hasil belajar siswa 

 

Sedangkan menurut Syah dalam Hosnan (2014: 289) agar pelaksanaan model 

Discovery Learning dikelas berjalan lancar, tahapan atau prosedur yang harus 

dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar secara umum adalah sebagai 

berikut : 

a Stimulasi (Stimulasi/Pemberian Rangsangan) Pertama-tama pada tahap ini 

pelajar dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan kebingungannya, 

kemudian dilanjutkan dengan tidak memberikan generalisasi, agar untuk 

menimbulkan keinginan untuk menyelidiki sendiri.   

b Problem statment (pernyataan/pemberian rangsangan) Setelah dilakukan 

stimulasi, langkah selanjutnya adalah pendidik memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda 

masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih 

dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan 

masalah). 

c Data Collection (Pengumpulan data) berfungsi untuk menjawab pertanyaan 

atau membuktikan benar tidak hipotesis, dengan demikian peserta didik diberi 

kesempatan untuk mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, dan secar 
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tidak sengaja peserta didik menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang 

telah dimiliki.  

d Data Processing (Pengolahan data) merupakan kegiatan mengolah data dan 

informasi yang telah diperoleh para peserta didik baik melalui wawancara, 

observasi, dan sebagainya. Selanjutnya ditafsirkan, dan semuanya diolah, 

diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan cara 

tertentu ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu. Data processing disebut 

juga dengan pengkodean (coding) atau  kategorisasi yang berfungsi sebagai 

pembentukkan konsep dan generalisasi. Dari generalisasi tersebut peserta didik 

akan mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif jawaban dan 

penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian secara logis. 

1) Verification (Pembuktian) Pada tahap ini, peserta didik melakukan 

pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya 

hipotesis yang ditetapkan tadi dengan temuan alternatif, dihubungkan 

dengan hasil data processing.  

2) Generalisasi (Menarik Kesimpulan/generalisasi) Tahap akhir dari model 

Discovery Learning ini adalah generalisasi. Tahap generalisasi/menarik 

kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua 

kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi. 

 

Mengacu pada sintaks pembelajaran yang dikemukakan Syah dalam Hosnan 

(2014: 289), maka langkah pembelajaran dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 1.  Sintaks Model Pembelajaran Discovery Learning 

Fase 

Ke - 
Langkah-langkah Kegiatan Pendidik 

Kegiatan Peserta 

Didik 

1 Stimulasi (Stimulasi/ 

pemberian rangsangan) 

Membimbing peserta 

didik menemukan 

masalah 

Peserta didik 

menemukan masalah 

dengan kelompok 

2 Problem statment 

(pernyataan/pemberian 

rangsangan) 

Memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

mencurahkan pendapat 

dalam bentuk hipotesis 

Peserta didik 

membuat jawaban 

sementara terhadap 

masalah yang mereka 

temukan (hipotesis) 

3. Data Collection 

(Pengumpulan data) 

Memberi kesempatan 

peserta didik untuk 

menentukan langkah-

langkah yang sesuai 

dengan hipotesis 

Peserta didik 

mengumpulkan data 

sesuai dengan 

langkah-langkah 

percobaan sesuai 

dengan hipoesis  

4. Data Processing 

(Pengolahan data) 

Membimbing peserta 

didik untuk 

mendapatkan 

informasi melalui 

percobaan 

Peserta didik 

melakukan percobaan  

5. Verification 

(Pembuktian) 

Memberi kesempatan 

pada setiap kelompok 

untuk menyampaikan 

hasil pengolahan data 

yang terkumpul. 

Peserta didik 

membuktikan 

kebenaran  

6. Generalisasi (Menarik 

kesimpulan/generalisasi) 

Membimbing peserta 

didik membuat 

kesimpulan 

Peserta didik 

membuat kesimpulan 

berdasarkan hasil 

percobaan 

 

Berdasarkan sintaks model pembelajaran Discovery Learning yang telah 

dikemukakan oleh ahli di atas, maka langkah-langkah tersebut digunakan sebagai 

acuan dalam penelitian ini dengan menggunakan model pembelajaran Discovery 

Learning. 
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D. Penelitian Relevan 

Terdapat beberapa hasil penelitian relevan yang dijadikan acuan dalam 

melaksanakan penelitian ini. Adapun hasil penelitian relevan tersebut diantaranya. 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tombokan, d k k ( 2017) 

yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Pada 

Tema Peduli terhadap Makhluk Hidup untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Kelas IV SD GMIM Ritey ”menunjukkan bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik pada tema peduli terhadap mahkluk hidup dikelas 

IV SD GMIM Ritey. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2013) yang 

berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar IPA Melalui Metode pembelajaran 

Discovery Learning Terbimbing Pada Siswa Kelas V SDN Condongcatur 

Yogyakarta” menunjukkan bahwa model pembelajaran Discovery Learning 

terbimbing mempu meningkatkan hasil belajar IPA.  

3. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Mulyani, Sri (2014) yang 

berjudul “Peningkatan Aktifitas dan Hasil Belajar Tematik dengan Tema 

Cita-Citaku melalui Model Pembelajaran Discovery Learning pada Siswa 

Kelas IV Di SD  Negeri 5 Karang Anyar Kecamatan Jati Agung Kabupaten 

Lampung Selatan” menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 

tematik antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan model 

Discovery Learning dengan peserta didik bukan dengan model Discovery 

Learning. 

4. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Malihatul, Aini (2016) yang 

berjudul “Pengaruh PenggunaanModel  Pembelajaran Discovery Learning 
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Terhadap Hasil Belajar Tematik Siswa Kelas V SD Negeri 2 Labuhan Ratu 

Bandar Lampung” menunjukkan bahwa dengan menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas V SD Negeri 2 Labuhan Ratu Bandar Lampung. 

 

Mengacu pada beberapa penelitian tersebut diatas, jelas bahwa terdapat persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang 

IPA/IPA dan model pembelajaran Discovery Learning, Perbedaannya terletak 

pada lokasi dan sampel penelitian, serta faktor-faktor yang mempengaruhi. 

 

E. Kerangka Pikir Penelitian 

IPA adalah ilmu yang mempelajari tentang pengetahuan dengan mencari tahu 

tentang alam secara eksperimen yang sistematis dan observasi serta dijelaskan 

dengan bantuan aturan-aturan, hukum-hukum, prinsip-prinsip, teori-teori dan 

hipotesa. 

 

IPA adalah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam merupakan bagian dari 

kurikulum sekolah, yang mempunyai peranan penting untuk membantu peserta 

didik dalam mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, nilai, dan 

mencari tahu tentang alam secara sistematis. 

 

Tujuan pembelajaran IPA di SD adalah menanamkan rasa ingin tahu apa yang 

terjadi tentang gejala alam dan isi alam sekitar serta menanamkan keyakinan 

terhadap kebenaran Tuhan Yang Maha Esa tentang keberadaan, keindahan, dan 

keteraturan alam ciptaan-Nya. Serta pemahaman konsep IPA yang bermanfaat dan 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, kemudian mengembangkan ketarampilan 
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proses untuk menyelidik, peserta didik secara bertahap dan sederhana 

diperkenalkan dengan cara atau proses mengungkap IPA yang benar, seperti 

proses mengamati, menggolongkan, mengukur, menguraikan, menjelaskan, 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang alam, merumuskan masalah, 

merumuskan hipotesis, merancang penyelidikan, termaksud eksperimen atau 

melakukan percobaan, mengumpulkan dan menganalisis data, dan menarik 

kesimpulanalam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

 

Mencapai tujuan pembelajaran IPA di SD mengingat pembelajaran IPA dapat 

dibuktikan secara eksperimen yang sistematis dan observasi serta dijelaskan 

dengan bantuan aturan-aturan, hukum-hukum, prinsip-prinsip, teori-teori dan 

hipotesa dibutuhkan suatu model pembelajaran yang dapat membantu dan 

memudahkan peserta didik dalam memahami konsep IPA. Model pembelajaran 

yang dimaksud disini adalah model yang dapat mendorong peserta didik 

melakukan penyelidikan atau penemuan agar rasa ingin tahu peserta didik 

terhadap sesuatu dapat terpenuhi dengan optimal. 

 

Model pembelajaran Discovery Learning merupakan salah satu model 

pembelajaran yang mampu mendorong peserta didik berpikir secara kritis dalam 

merumuskan hipotesis dan memecahkan masalah yang dihadapinya. Peserta didik 

terlibat langsung untuk memecahkan suatu masalah yang diberikan pendidik. 

Pengetahuan yang diperoleh melalui pengalaman langsung akan berdampak baik 

bagi peserta didik yaitu diantaranya pengetahuan akan bertahan lama atau lama 

diingat.  
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Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Discovery Learning lebih 

banyak dilakukan dengan cara peserta didik aktif dalam menggali pengetahuannya 

sendiri dalam proses penemuan, pendidik bukanlah satu-satunya sumber utama 

dalam menemukan sesuatu pengetahuan, tetapi pendidik hanya bertindak sebagai 

mediator dan fasilitator. Dengan mengondisikan peserta didik secara penuh dalam 

kegiatan penemuan, dengan demikian penggunaan model pembelajaran Discovery 

Learning dalam pembelajaran diharapkan dapat membantu meningkatkan 

pemahaman konsep IPA peserta didik, sehingga dapat tercapai tujuan 

pembelajaran IPA.  Atas dasar hal tersebut maka kerangka pikir penelitian dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

   

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir konsep variabel 

 

Keterangan:  

X   = Model pembelajaran Discovery Learning 

Y   = Pemahaman Konsep IPA 

  = Pengaruh 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan tinjauan pustaka, penelitian yang relevan, dan kerangka pikir, maka 

hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Ada pengaruh penggunaan model Discovery Learning terhadap pemahaman 

konsep IPA peserta didik di kelas IV SD Negeri 2 Pinang Jaya tahun ajaran 

2018/2019 

Model pembelajaran 

Discovery Learning 

(X) 

(X)  

Pemahaman Konsep IPA  

(Y) 
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2. Ada perbedaan pemahaman konsep IPA antara sebelum dan sesudah 

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning pada peserta didik di 

kelas IV SD Negeri 2 Pinang Jaya tahun ajaran 2018/2019 

 



 

 
 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pre experimental designs dengan bentuk 

penelitian one group pretest posttest design. Menurut Sugiyono (2014: 109) dalam 

penelitian pre experimental design, tidak adanya variabel kontrol, dan sampel 

tidak dipilih secara random. Sampel penelitian dalam pre experimental designs, 

terlebih dahulu diberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan awal peserta didik sebelum diberikan perlakuan (treatment). Setelah 

diberikan tes awal (pretest) selanjutnya sampel tersebut diberikan perlakuan 

(treatment) dengan menggunakan model Discovery Learning. Setelah selesai 

pembelajaran dengan menggunakan model Discovery Learning, selanjutnya 

sampel diberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 

penggunaan model Discovery Learning terhadap pemahaman konsep IPA yang 

telah dilaksanakan. 

 

Penelitian ini menggunakan satu kelas sebagai objek penelitian. Dalam penelitian 

ini hanya ada satu kelompok yang berfungsi sebagai kelompok kontrol (sebelum 

dikenalkan perlakuan ujinya) maupun kelompok eksperimen (setelah dikenalkan 

perlakuan ujinya). Data yang diperoleh sebelum perlakuan baik berupa hasil tes 

maupun data lain digolongkan sebagai data dari kelompok kontrol, sedangkan 
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data yang dikumpulkan setelah adanya perlakuan digolongkan sebagai data dari 

kelompok eksperimen. 

 

Hasil penelitian yg diperoleh kemudian dikategorisasikan menjadi empat kategori 

kemudian dianalisis dengan menggunakan tabel tunggal maupun tabel silang. 

selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji regresi linier 

sederhana untuk  mengetahui ada tidaknya  pengaruh model Discovery Learning 

terhadap pemahaman konsep IPA kelas IV SD, dan uji t untuk mengetahui 

perbedaan pemahaman konsep IPA sebelum dan sesudah menggunakan model 

Discovery Learning. 

 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Pinang Jaya Bandar Lampung tahun 

ajaran 2018/2019. 

 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2018/2019 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Pinang 

Jaya yang berjumlah 30 orang, yang terdiri dari 17 orang perempuan dan 13 

orang laki-laki. 
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2. Sampel Penelitian 

Mengingat jumlah populasi hanya 30 orang maka seluruh anggota populasi 

sekaligus di jadikan sebagai sampel, (total sampling) 

 

D. Variabel Penelitian 

Peneliti ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas (independen) dan  

variabel terikat (dependen). Adapun variabel pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Variabel bebas adalah “variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen)”. Variabel bebas 

dalam penelitian ini yaitu model Discovery Learning dilambangkan dengan 

(X). 

2. Variabel terikat adalah “variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas (independent)”. Variabel terikat dalam penelitian 

ini yaitu pemahaman konsep IPA (Y).  

 

E. Definisi Konseptual  dan Defeinisi Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual Variabel 

a. Penggunaan model Discovery Learning adalah adalah proses pembelajaran 

yang menuntut peserta didik menemukan suatu konsep yang berdasarkan atas 

pengalaman yang belum diketahui sebelumnya dengan cara melakukan suatu 

pengamatan dan penelitian dari masalah yang diberikan oleh pendidik yang 

bertujuan agar peserta didik berperan sebagai subjek belajar yang terlibat 

secara aktif untuk dapat memahami konsep pembelajaran dalam proses untuk 
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menemukan suatu konsep  yang belum diketahui sebelumnya dengan cara 

melakukan suatu pengamatan dan penelitian dengan melakukan percobaan 

atau eksperimen dari materi pelajaran yang akan dipelajari. 

b. Pemahaman konsep IPA adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik 

dalam bidang IPA yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 

sebagai hasil dari kegiatan belajar yang dicapai dalam bentuk pemahaman 

dalam proses pembelajaran dan pada setiap akhir pembelajaran.  

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Penggunaan model pembelajaran Discovery Learning merupakan model 

pembelajaran yang digunakan dengan memberikan kesempatan peserta didik 

untuk melakukan aktifitas belajar secara langsung dalam proses penemuan. 

Adapun aktifitas belajar dengan menggunakan model Discovery Learning 

yaitu; 

1) Menemukan masalah 

2) Membuat hipotesis 

3) Mengumpulkan data melalui langkah-langkah percobaan 

4) Melakukan percobaan 

5) Menganalisis dan membuktikan data hasil percobaan  

6) Membuat kesimpulan 

 

b. Pemahaman konsep IPA adalah kesanggupan dalam memberikan penjelasan 

tentang konsep-konsep IPA untuk memberikan penjelasan atau memberikan 

uraian yang lebih rinci tentang hal yang telah dipelajari dengan menggunakan 

bahasa sendiri dan dapat memberikan contoh atau dapat mengaitkan apa yang 

dipelajarinya dengan permasalahan permasalahan yang ada disekitarnya, baik 
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berupa benda (objek) alam serta peristiwa alam disekitarnya melalui kegiatan 

observasi, membaca, diskusi, eksperimen atau media relevan. Adapun 

pemahaman konsep IPA dalam penelitian meliputi indikator: 

1. Mengingat (C1) 

2. Memahami konsep (C2) 

3. Menerapkan (C3) 

4. Menganalisis (C4). 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa teknik tes 

dan observasi. 

 

1. Teknik Tes 

Menurut Arikunto (2014: 193) tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta 

alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Peserta didik 

diberikan tes dalam bentuk pretest dan posttest untuk mendapatkan data tentang 

pemahaman konsep IPA baik sebelum maupun sesudah perlakuan menggunakan 

model  pembelajaran Discovery Learning.  

 

2. Teknik Observasi 

Teknik observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan mengamati secara 

langsung di lapangan. Penggunaan teknik observasi dalam penelitian ini 

digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas peserta didik selama proses 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. 
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G. Instrumen Penelitian 

1. Jenis Instrumen 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena 

alam maupun sosial yangdiamati. Salah satu tujuan dibuatnya instrumen adalah 

untuk memperoleh datadan informasi yang lengkap mengenai hal-hal yangi ngin 

dikaji. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-tes  

dan tes. 

a. Instrumen Non-Tes 

Instrumen non-tes pada penelitian ini untuk mengamati dan mengukur aktivitas 

peserta didik saat pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning, setiap peserta didik aktif memiliki skor 2 dan 

peserta didik yang kurang aktif memiliki skor 1. Berikut ini kisi-kisi instrument 

aktivitas peserta didik disajikan pada tabel 2. 

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Aktivitas Peserta Didik dalam Model 

Pembelajaran Discovery Learning 
 

Indikator Aspek yang diamati 

1. Stimulasi (Stimulasi/pemberian 

rangsangan) 

Peserta didik mengidentifikasi masalah yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran 

Peserta didik mendiskusikan masalah yang ditemukan 

2. Problem Statment (pernyataan 

/pemberian rangsangan) 

Peserta didik membuat dugaan hipotesis dari materi 

yang berkaitan dengan materi pembelajaran 

Peserta didik membuat jawaban sementara terhadap 

masalah yang mereka temukan.  

3. Data Collection (pengumpulan 

data) 

Peserta didik mengumpulkan informasi yang 

dibutuhkan dalam pembelajaran 

Peserta didik mengurutkan langkah-langkah percobaan 

sesuai dengan hipotesis. 

Peserta didik menetapkan/mengajukan hipotesis dari 

pertanyaan yang telah didiskusikan 

Peserta didik mendiskusikan bersama temannya yang 

lain 

4. Data Processing(Pengolahan 

data) 

Peserta didik melakukan  percobaan  

Peserta didik mendiskusikan 

5. Verification (Pembuktian) Peserta didik mempresentasikan hasil percobaan. 

6. Generalisasi(Menarik 

kesimpulan/generalisasi) 

Peserta didik membuat kesimpulan berdasarkan hasil 

diskusi kelompok 
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b. Instrumen Tes 

Bentuk tes yang diberikan adalah tes berbentuk pilihan jamak yang berjumlah 30 

item. Soal pilihan jamak adalah suatu bentuk tes yang mempunyai satu alternatif 

jawaban yang benar atau paling tepat. Setiap jawaban benar memiliki skor 1 dan 

jawaban salah memiliki skor 0. 

Jumlah soal yang diberikan sebanyak 30 soal, tetapi setelah dilakukan uji  validitas 

dan reliabilitas didapatkan soal yang valid sebanyak 20 soal. Selanjutnya peneliti 

menggunakan 20 soal untuk pretest dan posttest. 

 

H. Uji Persyaratan Instrumen Tes 

Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah berbentuk tes. Tes dilakukan 

sebanyak satu kali tes yang diberikan pada akhir pertemuan, yang bertujuan 

mengukur pemahaman konsep IPA peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Pinang 

Jaya 

1. Uji Validitas 

Validitas sangat erat kaitannya dengan tujuan pengukuran suatu penelitian. 

Arikunto (2013: 211) validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan tingkat-

tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid 

mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti 

memiliki validitas rendah. Untuk mengukur validitas menggunakan metode 

Pearson Correlation dengan rumus sebagai berikut:  

=  
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Keterangan : 

 : Koefisien korelasi antara variabel X  dan   variabel Y 

       : Jumlah sampel 

       : Skor butir soal  

       : Skor total  

 

Kemudian dengan kriteria pengujian apabila > dengan  α =0,05 maka 

alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila < maka 

alat ukur tersebut adalah tidak valid. Validitas yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah validitas isi (content validity). Validitas isi dari tes kemampuan 

pemahaman konsep IPA diketahui  dengan cara menilai kesesuaian isi yang 

terkandung dalam tes kemampuan pemahaman konsep IPA dengan indikator 

kemampuan pemahaman konsep IPA yang telah ditentukan.  

 

Selanjutnya, soal tes kemampuan pemahaman konsep dikonsultasikan dengan 

dosen pembimbing dan guru mitra. Jika penilaian dosen pembimbing dan guru 

mitra telah sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator kemampuan pemahaman 

konsep IPA, maka tes tersebut dinyatakan valid. Penilaian terhadap kesesuaian isi 

tes dengan kisi-kisi tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang digunakan dalam 

tes dengan kemampuan bahasa peserta didik. 

Tabel 3. Klasifikasi Validitas 

Kriteria 

validitas 

0.00 > rxy Tidak valid (TV) 

0.00 < rxy<0.20 Sangat rendah (SR) 

0.20 < rxy<0.40 Rendah (Rd) 

0.40 < rxy<0.60 Sedang (Sd) 

0.60 < rxy<0.80 Tinggi (T) 

0.80 < rxy<1.00 Sangat tinggi (ST) 

Sumber:Arikunto (2014: 322) 

 

Kriteria pengujian apabila > dengan = 0,05, maka alat ukur tersebut 

dinyatakan valid, dan sebaliknya , maka alat ukur tersebut tidak 

valid. 
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2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 

tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius 

mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen 

yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang yang 

dapat dipercaya juga.Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataan, 

makan berapa kali pun diambil, tetap akan sama Arikunto (2013: 221). 

 

Untuk menentukan reliabilitas intrumen tes digunakan rumus Alpha. Rumus 

Alpha dalam Arikunto (2013: 109) adalah: 

2

2

 11  -1 
1-n

n
 r

t

i

 
 

Keterangan: 

 r11       =  Reliabilitas instrumen 
2

i =  Skor tiap-tiap item 

n         =  Banyaknya butir soal 
2

t
 =  Varians total 

Klasifkasi reabilitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. Klasifikasi Reliabilitas 

NilaiReliabilitas Kategori 

0,00 -0,20 Sangat rendah 

0,21 -0,40 Rendah 

0,41 -0,60 Agak rendah 

0,61 -0,80 Cukup 

0,81 -1,00 Tinggi 

Sumber: (Arikunto: 2013: 319) 
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3. Taraf Kesukaran 

Untuk menguji tingkat kesukaran soal dalam penelitian ini akan menggunakan 

rumus yang digunakan untuk menghitung taraf kesukaran yaitu: 

 

Keterangan : 

P : Tingkat kesukaran 

B : Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan benar 

JS : Jumlah seluruh peserta didik peserta tes 

 

Klasifikasi taraf kesukaran soal adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal 

No. Klasifikasi Kesukaran Kesukaran Soal 

1 0.00 – 0,30 Sukar 

2 0,31 – 0,70 Sedang 

3 0,71 – 1,00 Mudah 

Sumber:  (Arikunto: 2014:210) 

 

4. Uji Daya Pembeda Soal 

Menganalisis data pembeda soal artinya mengkaji soal-soal dari segi kesanggupan 

tes tersebut dalam kategori tertentu. Daya pembeda adalah kemampuan soal untuk 

membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dan peserta didik 

yang berkemampuan rendah. Teknik yang digunakan untuk menghitung daya 

pembeda adalah dengan mengurangi rata-rata kelompok atas yan menjawab benar 

dan rata-rata kelompok bawah yang menjawab benar. Rumus yang digunakan 

untuk menghitung daya pembeda yaitu: 
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Keterangan : 

J = Jumlah peserta tes 

Ja = Banyaknya peserta tes 

Jb = Banyaknya peserta kelompok bawah 

Ba  =Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal benar 

P = Indeks kesukaran 

Pa = = Propsi keuskaran kelompok atas yang menjawab benar 

Pb = = propsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

Kriteria daya pembeda soal adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Kriteria Daya Pembeda Soal 

No Indeks daya pembeda Klasifikasi 

1 0,00-0,19 Jelek 

2 0,20 – 0,39 Cukup 

3 0,40 – 0,69 Baik 

4 0,70 – 1,00 Baik Sekali 

5 Negatif Tidak Baik 

Sumber: Arikunto (2014: 218) 

 

I. Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis 

1. Analisis Hipotesis 

a. Hipotesi Penelitian 

Uji hipotesis 1 

Ha: Ada pengaruh penggunaan model Discovery Learning terhadap pemahaman 

konsep IPA peserta didik di kelas IV SD Negeri 2 Pinang Jaya tahun ajaran 

2018/2019. 

Ho: Tidak ada pengaruh penggunaan model Discovery Learning terhadap 

pemahaman konsep IPA peserta didik di kelas IV SD Negeri 2 Pinang Jaya 

tahun ajaran 2018/2019. 
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Uji hipotesis 2 

Ha: Ada perbedaan pemahaman konsep IPA antara sebelum dan sesudah 

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning pada peserta didik di 

kelas IV SD Negeri 2 Pinang Jaya tahun ajaran 2018/2019. 

Ho:  Tidak ada perbedaan pemahaman konsep IPA antara sebelum dan sesudah  

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning pada peserta didik di 

kelas IV SD Negeri 2 Pinang Jaya tahun ajaran 2018/2019. 

b. Uji Hipotesis Penelitian 

1) Uji Regresi Linier Sederhana 

Artinya pengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk populasi yaitu menggunakan 

rumus koefisien regresi linier. Sugiyono (2015: 286) regresi linier adalah untuk 

memprediksi seberapa jauh perubahan nilai variabel dependen. Sedangkan jenis 

jenis regresi yang dipakai adalah analisi regeresi sederhana, analisi regresi linier 

sederhana dipakai untuk untuk menganalisis hubungan antara 1 variabel 

independen dengan variabel dependen. Menurut Siregar (2013: 379) perasamaan 

untuk regeresi linier sederhana yaitu: 

Y=a+bX 

Keterangan: 

Y  =  Subyek alam variabel yang diprediksikan. 

a   =  Konstanta, nilai Y jika X = 0 (harga konstan). 

B = Angka arah atau keofesien regresi, yang menunjukan angka peningkatan 

ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada perubahan 

interval independen. 

X  =  Variabel independen. 

 

2) Uji t 

Untuk menguji ada tidaknya perbedaan model pembelajaran Discovery Learning 

terhadap pemahaman konsep IPA pada pembelajaran terpadu kelas IV SD, maka 
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digunakan teknik analisis Paired Sample t tes. Pada Paired Sample t tes 

digunakan uji beda untuk satu sampel yang diberikan perlakuan yang berbeda. 

Jumlah sampel harus sama, dan pengujiannya juga sama dengan sebelumnya 

untuk melihat perbedaan nilai dari sampel tersebut sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan dan manakah yang lebih tinggi/rendah apakah sampel yang 

sebelum/sesudah diberi perlakuan. Untuk uji paired sampel t test digunakan 

rumus: 

 

Keterangan : 

t   = koefisin 

 =Nilai rata-rata sampel sesudah perlakuan  

 = Nilai rata-rata sampel sebelum perlakuan  

 = Simpangan baku sesudah perlakuan 

 = Simpangan baku sebelum perlakuan 

n1 = Jumlah sampel sesudah perlakuan 

n2 = Jumlah sampel sebelum perlakuan 

r = Korelasi antara dua sampel 

Sugiyono (2015: 274) 

 

Setelah hasil t hitung sudah diketahui yang peneliti harus lakukan adalah 

membandingkan  dengan  untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

model pembelajaran Discovery Learning terhadap pemahaman konsep IPA 

peserta didik. Apabila hasil  maka hipotesis  di tolak diterima 

artinya ada perbedaan yang positif terhadap penggunaan model pembelajaran 

Discovery Learning terhadap pemahaman konsep IPA. 

 

3) Uji Proporsi 

Hipotesis kedua berbunyi: “Persentase peserta didik yang memiliki kemampuan 

pemahaman konsep terkategori baik pada pembelajaran Discovery Learning lebih 
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dari 60 %”. Untuk menguji hipotesis ini, maka dilakukan uji proporsi yaitu uji 

Tanda Binomial (Binomial Sign Test) karena sampel berasal dari populasi yang 

tidak berdistribusi normal dengan KKM (kriteria ketuntasan minimal) pelajaran 

IPA adalah 70. Adapun hipotesis yang digunakan dalam uji Tanda Binomial 

(Binomial Sign Test) adalah sebagai berikut. 

 

H0 : (π +) = 0,60 artinya proporsi peserta didik yang memiliki kemampuan 

pemahaman konsep IPA terkategori baik setelah mengikuti 

pembelajaran Discovery Learning  adalah sama dengan 60%. 

H1 : (π +) > 0,60 artinya proporsi peserta didik yang memiliki kemampuan 

pemahaman konsep IPA terkategori baik setelah mengikuti 

pembelajaran Discovery Learning  adalah lebih dari 60%. 

Rumus uji tanda binomial menurut Sheskin (2000) adalah sebagai berikut. 

 

Keterangan : 

(π+)  : Nilai hipotesis untuk proporsi tanda (+)  

  (dalam penelitian ini digunakan nilai (π+) =0,6) 

(π-) : Nilai hipotesis untuk proporsi tanda (-) ((π-) = 1-(π+)) 

 : jumlah tanda (+) yang diperoleh dari selisih nilai tes kemampuan akhir 

dan tes kemampuan awal. 

Dari hasil perhitungan uji proporsi diperoleh = 4,10 dan  = 1,65 

dengan α = 0,05. Karena nilai  > maka H1  diterima yang berarti 

bahwa proporsi peserta didik yang memiliki kemampuan pemahaman konsep IPA 

terkategori baik setelah mengikuti pembelajaran Discovery Learning  adalah lebih 

dari 60%. 



 

 
 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan model Discovery Learning terhadap pemahaman konsep 

IPA hal ini dibuktikan bahwa ada perbedaan pemahaman konsep IPA antara 

sebelum dan sesudah menggunakan model Discovery Learning yang 

menunjukkan bahwa pemahaman konsep IPA sesudah menggunakan model 

Discovery Learning hasilnya lebih baik dibandingkan sebelumnya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, maka saran yang diajukan sebagai 

berikut: 

 

1. Bagi Pendidik 

Perlunya penggunaan model pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran IPA, 

termasuk model Discovery Learning guna meningkatkan pemahaman konsep-

konsep IPA agar peserta didik lebih kritis dan kreatif sehingga muncul antusiasme 

dalam pembelajaran  
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2. Bagi Kepala Sekolah 

Perlu memfasilitasi para guru guna meningkatkan kualitas pembelajaran agar 

lebih baik dan optimal melalui berbagai pelatihan inovasi pembelajaran, termasuk 

model-model pembelajaran IPA guna membantu mempermudah siswa dalam 

memahmi konsep-konsep IPA. 

 

3. Bagi Peneliti Lain 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran, informasi dan masukan 

tentang pengaruh penggunaan model pembelajaran Discovery Learning terhadap 

pemahaman konsep IPA. 
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